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Abstrak: Kelompok UKM Mitra Usaha Sangkar Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi unggul dalam menciptakan dan mengembangkan bentuk
sangkar. Namun bentuk dan karakter desain masih bersifat manual dan masih menggunakan
cara konvensional, sehingga sebagai upaya peningkatan penjualan belum mampu bersaing dan
berkompetisi secara global. Mitra pada pengabdian masyarakat ini merupakan pengrajin
sangkar di Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, proses pelaksanaan
kegiatan terbagi dalam 3 bentuk, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan juga evaluasi. Peran opti-
malisasi dilakukan dengan bentuk survei lapangan untuk mengetahui kondisi terkait dengan
proses dan sistem kerja yang dilakukan oleh pengrajin sangkar di Kelurahan Sepanjang
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Program pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan
sebagal pengembangan masyakarat agar memiliki kemandirian dan kemapanan secara
ekonomi. Melalui karya seni dalam bentuk desain produk diharapkan mampu memberikan
implementasi dalam bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yaitu desain produk industri.
Melalui program kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan kontri-
busi yang baik dengan perkembangan usaha yang dimiliki oleh mitra sehingga dikemudian hari
dapat memberikan continued effort pada bidang yang sama.

Kata kunci: Redesain Kemasan, konvensional, UKM Mitra Usaha Sangkar Sidoarjo.

Abstract: The SME Business Partners Sangkar in Sepanjang Village, Taman Subdistrict,
Sidoarjo City has greater potential in the creation and development of cage shapes. But the form
and character of the design are always manual and still using conventional systems, so in an
effort to increase sales, they have not been able to compete globally. The partners in this
community service are cage workers in the village of Sepanjang, Taman Subdistrict, Sidoarjo
City, the process for carrying out activities is divided into three forms: preparation, implemen-
tation and evaluation. The role of optimization is carried out in the form of a field survey to find
out the conditions related to the process and work system carried out by cage craftsmen in
Sepanjang Village, Taman Subdistrict, Sidoarjo City. The community services program focuses
on community development to ensure independence and economic stability. Thanks to the
Community Service Program, it is hoped that it will be able to make a good contribution to the
development of businesses owned by partners so that in the future they can provide continued
efforts in the same field.
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PENDAHULUAN

Produksi usaha kecil, usaha menengah, dan
usaha besar di daerah sangat dibutuhkan guna
menunjang hasil-hasil produk yang lebih relevan
dan mampu untuk berkompetisi dalam perdagang-
an secara global. Usaha kecil dan menengah (UKM)
adalah sebuah usaha yang melakukan kegiatan
jual beli kembali (Santoso, 2017). Usaha kecil dan
usaha menengah sangat dibutuhkan terkait
dengan nawacita pembangunan nasional berbasis
pada pengembangan ekonomi masyarakat kecil di
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daerah. Selain berperan dalam pertumbuhan eko-
nomi dan membuka lapangan kerja, UKM juga
berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pem-
bangunan yang sesuai dengan kepentingan rakyat
dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang mak-
simum (Rahman, 2013). Peningkatan secara signifi-
kan ditengarai mampu menjadikan pergeseran
dalam upaya menopang peningkatan ekonomi
masyakarat, data kementerian koperasi dan UKM
(Bandung, 2017), prosentase signifikasi pertumbuh-
an ekonomi, sekitar 13,98% unit usaha yang me-
miliki perkembangan sejumlah 7.716.680 unit
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bidang usaha, yang muncul pada tahun 2012 sam-
pai dengan pada tahun 2017.

Disisi lain pada sumber ketenagakerjaan
memiliki signifikasi prosentase pada tenaga kerja
sejumlah 4,96% dan simpulan jumlah tenaga kerja
15.646.504 tenaga kerja aktif peridoe 2012 sampai
dengan 2017. Pengembangan dan pemanfaatan
sumber daya alam telah banyak dilakukan, baik
bersumber dari pengambilan secara langsung di
alam seperti: pohon dan tanaman lainnya, namun
hasil pengolahan yang bersumber langsung dari
alam secara pengolahan belum mampu dioptimal-
kan dengan baik. Analisis data Berdasarkan
sumber data badan statistik daerah Sidoarjo Tahun
2018, terdapat koperasi industri kerajinan
(KOPINKRA) yang dikembangkan baik secara
mandiri maupun kelembagaan, adapun prosentase
jumlahnya adalah jumlah koperasi sebanyak 5,
jumlah anggota sebanyak 460, jumlah modal
sendir/mandiri sebanyak 1.460.728, dan jumlah
volume usaha sebanyak 1.030.850 (BPS Sidoarjo
2018). Hal ini juga ditunjang dengan target yang di
prioritaskan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
melalui indikator pencapaian penurunan tingkat
kemiskinan dengan prosentase sebesar 6,35% pada
tahun 2020, pengangguran 5,37% pada tahun 2020,
desa mandiri 40,37% pada tahun 2020, serta indeks
pembangunan manusia sebesar 79,96% pada tahun
2020 (Statistik, 2019).

Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu sentra
UKM yang bergerak dalam bidang pembuatan atau
pengrajin sangkar, aksesosris sangkar serta
makanan burung. Namun berbagai macam kinerja
yang nyata yang berasal dari usaha-usaha bersifat
mikro, kecil, dan makro belum mampu untuk men-
dongkrak dan menopang hasil dari kualitas pro-
duksi. Disisi lain berkaitan dengan upaya pening-
katan haruslah mampu ditunjang dengan upah

Tabel 1. Motif sangkar, aksesoris dan produk makanan.

yang disesuaikan, rendahnya upah yang diberikan
menjadikan kualitas maupun hasil yang diciptakan
tidak mampu menopang sebagai upaya penigkatan
kualitas produksi. Bentuk pembuatan desain dan
motif yang dilakukan oleh ukm pengrajin sangkar
di Kelurahan Sepanjang masih menggunakan cara
manual dan belum melibatkan ahli yang diharap-
kan melalui desain yang unggul dapat mengangkat
hasil produksi. Berikut merupakan contoh corak
dan motif sangkar yang ada di Kelurahan Sidoarjo,
seperti tabel 1.

Beberapa faktor penyebab munculnya perma-
salahan UKM pengrajin sangkar di Kelurahan
Sepanjang, Kecamatan Taman, Kabupaten Sido-
arjo, adalah masih rendahnya pengetahuan, infor-
masi, serta penguasaan teknologi khususnya yang
berkaitan dengan desain, manajemen pemasaran
serta konsep pemasaran berbasis digital. Disisi lain
proses pengembangan UKM kearah yang lebih
tinggl secara parsial belum mampu membawa
kepada peningkatan kesejahteraan yang dimiliki
oleh pengrajin sangkar di Kelurahan Sepanjang,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Hal inilah
yang menjadikan produk sangkar, aksesoris dan
juga pakan burung tidak mampu berkonstentasi
dengan produsen-produsen lainnya. Dengan ada-
nya peningkatan produktifikas UKM seyogyanya
akan mampu memiliki dampak yang cukup luas
dimana nantinya akan dapat dimaksimalkan peran
serta dari masyarakat di sekitar wilayah produksi.

Permasalahan pada UKM pengrajin sangkar
di Keluarahan di Kelurahan Sepanjang, Kecamat-
an Taman, Kabupaten Sidoarjo dapat dipaparkan
sebagai berikut:

a. Fungsi aksesoris secara spesifik belum mampu
menarik loyalitas konsumen.
b. Motif sangkar masih terpaku dengan produk-

produk sangkar lain yang ada, dan belum mem-
punyai identitas khusus.

No. Nama Sangkar Gambar Uraian
1. Sangkar Motif serta bentuk desain sangkar masih sangat
sederhana dan tidak memiliki motif dan berciri khas
tertentu.
2. Aksesoris Menilik permintaan pasar, berkaitan dengan produk

aksesoris sangkar, inonasi kebaruan dalam bentuk
aksesoris dibutuhkan guna menunjang produksi
sangkar yang banyak.
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Tabel 2. Permasalahan Mita

Desain

Permasalahan yang Dampak
dihadapi

Packaging/ Kemasan

Belum adanya loyalitas pada
merk dan juga kemasan, yang
memberikan fanatisme
konsumen pada sebuah produk.
Kualitas dari kemasan produk
yang harus disesuaikan dengan
kebutuhan pasar.

Hal ini sangat diperlukan untuk
mengetahui produk yang
dihasilkan dengan produk yang
ada dipasaran
Produksi

Permasalahan yang
dihadapi

Bahan Baku

Media

Identifikasi

Dampak

Terbatasnya bahan baku utama
sebagai media penunjang dalam
pembuatan sangkar.
Berkurangnya pengrajin dalam
membuat sangkar dan
aksesosris khususnya di
Kelurahan Sepanjang.
Persaingan yang semakin
kompetitif berkaitan dengan
produk sangkar dan asesoris
sangkar.

Harga pabrikan yang lebih
murah dengan proses
pendistribusian yang modern.
Minimnya dukungan
pemerintah sebagai pemangku
kepentingan dalam
pengembangan ukm dan umkm.

Pengrajin Sangkar

Competitiveness

Penjualan

Dukungan

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dimaksudkan sebagai
landasan utama dalam pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat agar implementasi
kegiatan lebih terstruktur, sistematis dan juga
lebih terarah. Implementasi, identifikasi permasa-
lahan pada saat observasi sangat penting dilaku-
kan secara cermat sehingga memberikan daya
dukung dalam melakukan perancangan kegiatan
terkait solusi permasalahan.

Koordinasi H Observasi ]—y[ Identifikasi ]4.[ Solusi ]
technical planning

Optimalisasi H Monitoring & Evaluasi ]—9[ Laporan

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Program.

Koordinasi adalah suatu usaha kerja sama
antara badan, instansi, unit, dalam pelaksanaan
tugas-tugas tertentu sedemikian rupa, sehingga
terdapat saling mengisi, saling membantu, dan
saling melengkapi (Hasibuan, 2011). Pelaksanaan
koordinasi dan observasi dengan mitra mencakup
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aspek kapasitas, kapabilitas, kualitas, legalitas,
kredibilitas, dukungan dalam bentuk sumber daya
alam, dukungan dalam bentuk sumber daya manu-
sia, sarana prasarana dan relevansi dengan per-
masalahan. Sementara proses penyampaian infor-
masi secara baik, sesuai prosedur, tepat, dan pem-
bagian sistem kerja yang adaptif dengan pelaksana-
an koordinasi akan mampu mengoptimalkan hasil
sesuai tenggat waktu yang disepakati. Sementara
proses identifikasi yang dipilih haruslah berdasar-
kan tujuan yang ingin dicapai. Prosedur identifikasi
haruslah berdasarkan hal-hal dan tujuan program
yang bisa dipertahankan (Linden, 2002). Prinsip
identifikasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Metode identifikasi haruslah dipilih konsisten
dengan definisi.

Prosedur identifikasi haruslah bervariasi.
Prosedur untuk identifikasi harus baku dan
konsisten.

Jika ada keterbatasan dalam lingkungan, maka
kita harus mempertimbangkan apa yang dapat
dilakukan dalam lingkungan tertentu (Hawadi,
2002).

b.

C.

Hasil dari proses identifikasi yang dilakukan,
maka diperoleh sesuai data dalam gambar 2.

Hie=il D Ridizagn Produk

T Pmingkatan Produk

Minjadi LUnggulan

nekevan,

e iribeabea g TN EEANE

kepialan ckonomi

terhandips prvduk

Gamar 2. Identifikasi Produk

Sedangkan problem solving adalah proses
ilmiah seseorang yang melalui sebuah fase dari
pemahaman masalah untuk kemudian mencari
informasi yang diperlukan untuk diputuskan solusi
pemecahannya dan dievaluasi solusinya. Artinya
bahwa seseorang yang menghadapi suatu masalah
harus mencari sumber informasi dari akar per-
masalahan tersebut terlebih dahulu. Sehingga
seseorang itu akan dengan mudah memutuskan
sebuah solusi yang akan dipakainya dalam me-
mecahkan suatu masalah (Guven, 2016). “Packa-
ging involves designing and producing the container
or wrapper for a product’ yang artinya adalah
proses kemasan melibatkan kegiatan mendesain
dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan
sendiri yaitu melindungi produk agar produk tetap
terjaga kualitasnya (Amstrong, 2012). Kemasan
mempunyai tujuan dan fungsi dalam pembuatan
produk, yaitu:
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a. Memperindah produk dengan kemasan yang
sesuai kategori produk;

b. Memberikan keamanan produk agar tidak
rusak saat dipajang di toko;

c. Memberikan keamanan produk pada saat pen-
distribusian produk;

d. Memberikan informasi pada konsumen tentang
produk itu sendiri dalam bentuk pelabelan;

e. Merupakan hasil desain produk yang menun-
jukkan produk tersebut (Wijayanti, 2012).

f. Kemasan yang baik dapat membangun ekuitas
merek dan mendorong penjualan.

Beberapa faktor yang memiliki kontribusi
penggunaan kemasan alat pemasaran:

a. Swalayan, kemasan yang efektif melaksanakan
tugas dalam penjualan: menarik perhatian,
menggambarkan fitur produk, menciptakan
keyakinan konsumen, dan membuat kesan
menyenangkan.

b. Kekayaan Konsumen, peningkatan kekayaan
konsumen membuat mereka bersedia mem-
bayar lebih besar untuk kenyamanan, penam-
pilan, keandalan, dan gengsi kemasan yang
lebih baik.

c. Perusahaan dan Citra Merek, kemasan mem-
punyai peran terhadap pengakuan segera atas
perusahan atau merek.

d. Peluang inovasi, kemasan yang inovatif dapat
membawa manfaat besar bagi konsumen dan
laba bagi para produsen (Keller, 2012).

Implementasi secara eksplisit mencakup tin-
dakan tindakan oleh individu/kelompok privat
(swasta) dan publik yang langsung pada pencapai-
an serangkaian tujuan terus menerus dalam ke-
putusan kebijakan yang telah ditetapkan sebelum-
nya (Taufik, 2013).

Beberapa tahapan metode pelaksanaan seper-
t1 paparan di atas digunakan dalam mencermati
permasalahan dan mengupayakan solusinya ber-
sama mitra perajin sangkar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi sangkar burung merupakan salah
satu industri yang mampu dikaryakan berkonsep
industri rumahan maupun industri besar, karena
sangkar memiliki potensi yang cukup menjanjikan
khususnya di Indonesia. Banyak pengrajin kecil
maupun pengrajin besar berlomba-lomba untuk
mengembangkan kerajinan sangkar, melaui ben-
tuk, motif, ornamen berupaya diciptakan untuk
menarik minat konsumen. Banyaknya komunitas
pecinta burung, area perlombaan yang secara
pemakaian menginginkan produk yang memiliki
perbedaan sehingga tampilan sangkar yang dipakai
memiliki ciri khas tertentu sehingga tampilan lebih
menarik.disisi lain banyaknya budidaya dan pe-
nangkaran burung yang cukup besar menjadikan

sentra industri pengrajin sangkar memiliki banyak
pesanan. Tersedianya bahan mentah dan juga
keuletan serta ketelitian dari pengrajin menjadikan
sangkar begitu banyak di minati oleh konsumen.
Setelah melalui proses diskusi, sharing dan
pemantauan di lapangan bersama mitra, diketahui
bahwa desain sangkar yang konvensional harus
dirubah ke arah desain yang mengikuti selera
pasar. Pemahaman ini menjadi modall dasar bagi
perajin sangkar untuk mengembangkan produk
dan meningkatkan hasil produksi melalui desain
produk yang lebih menarik dan diminati oleh
konsumen sehingga mampu meningkatkan taraf
ekonomi masyarakat pengrajin sangkar di Kelurah-
an Sepanjang, Kecamatan Taman, Kabupaten

Sidoarjo.

Temuan lain di lapangan adalah hasil olahan
sangkar menghasilkan limbah yang belum mampu
dimanfaatkan dengan baik. Hal ini terjadi karena
kemampuan perajin sangkar masih sangat rendah
dan belum mampu memberikan hasil produksi
yang maksimal. Artinya pengrajin sangkar burung
belum mampu memaksimalkan pemanfaatan input
atau kemampuannya dengan baik sehingga tidak
dapat mencapai bagian efisiensi dari produksi.
Hasil pendapatan yang berasal dari penjualan juga
sangkar juga belum dioptimalkan untuk pengem-
bangan produk. Sebenarnya desain sangkar yang
menarik dan bernilai jual memiliki kontribusi
sebagai alat pemasaran, seperti disampaikan oleh
Keller:

a. Swalayan, kemasan yang efektif melaksanakan
tugas dalam penjualan: menarik perhatian,
menggambarkan fitur produk, menciptakan ke-
yakinan konsumen, dan membuat kesan menye-
nangkan.

b. Kekayaan Konsumen, peningkatan kekayaan
konsumen membuat mereka bersedia mem-
bayar lebih besar untuk kenyamanan, penam-
pilan, keandalan, dan gengsi kemasan yang
lebih baik.

c¢. Perusahaan dan Citra Merek, kemasan mem-
punyai peran terhadap pengakuan segera atas
perusahan atau merek.

d. Peluang inovasi, kemasan yang inovatif dapat
membawa manfaat besar bagi konsumen dan
laba bagi para produsen (Keller, 2012).

Terkait hal ini, salah satu hal utama yang
dilakukan adalah peningkatan desain produk,
dengan optimalisasi desain yang baru lebih meng-
haruskan warna yang baik dalam menunjang pen-
jualan dan juga mampu dioptimalkan dengan
kaitannya pengembangan inovasi yang bersifat
kebaruan. Hal ini dilakukan dengan membuatkan
motif, bentuk dan desain yang memiliki kebaruan
sehingga akan menambah dan meningkatkan nilai
jual pada konsumen sehingga akan memiliki daya
tarik baik oleh penangkar burung maupun masya-
rakat yang melombakan burung.
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Gambar 3. Desain Sangkar

Beberapa catatan solutif dapat dijelaskan
dalam tabel 3.

Tabel 3. Solusi Permasalahan

No Identifikasi Solusi Permasalahan
Permasalahan
1. Identifikasi a. Menentukan produk sangkar yang
produk sangkar akan dikembangkan
b. Manfaat serta kegunaan kemasan
produk

c. Potensi produk disesuaikan dengan
peraturan perundang-undangan
Positioning yang memiliki tujuan
sebagai pemasaran produk
Memahami karakteristik bentuk
produk yang akan dikemas yang
disesuaikan dengan market.

Bahan yang digunakan dalam
kemasan disesuaikan dengan
permintaan pasar dengan
pertimbangan dalam bentuk desain.
c. Teknis perancangan desain kemasan
pada produk sehingga dapat
memberikan kelancaran dalam
proses produksi.

Optimalisasi desain kemasan
sangkar yang telah disepakati untuk
ketercapaian produksi serta
minimalisasai pembiayaan.

Fungsi desain produk bertujuan
untuk penyesuaian desain
berdasarkan observasi dilapangan
sebagai pengembangan dalam
pengemasan hasil produksi.
Pembahasan kembali dengan
pengarajin sangkar UKM Mitra
Usaha Sangkar Sidoarjo, untuk
penyesuaian antara konsumen dan
proses pembuatannya.

c¢. Kesepakatan antara perancang
desain produk dengan UKM Mitra
Usaha Sangkar Sidoarjo.
Optimalisasi desain kemasan
sangkar yang telah disepakati untuk
ketercapaian produksi serta
minimalisasai pembiayaan.

Desain produk yang dikonsultasikan
dengan pakar sebagai penunjang
peningkatan hasil produksi.

2. Identifikasi
kemasan

3. Fungsi Desaina.

Produk

Solusi

Hasil penentuan materi dengan mitra ke-
mudian dikumpulkan untuk dicari solusi mengenai
produksi sampai pada bagian marketing produksi
pada UKM. Dari proses redesain produk sampai
Pembuatan produk baru akan dipilih berdasarkan
kebutuhan UKM.

Technical Planning

Rencana yang akan dibuat untuk sebuah de-
sain sangkar akan melalui beberapa tahapan dan
akan merubah beberapa bentukan dari bentukan
awal menjadi bentukan yang sudah dilakukan
desain. Teknik desain yang akan dilakukan yaitu
menyangkut beberapa bagian dalam sangkar
seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Teknik desain bagian dalam sangkar

No. Bagian Sangkar Proses Redesain
1 Gantungan Minor
2 Pion Minor
3 Mahkota Mayor
4 Jeruji Minor
5 Pintu Minor
6 Logo Sangkar Mayor
7 Alas Sangkar Mayor
8 Kaki Sangkar Mayor
Implementasi

Proses implementasi desain merujuk pada
poin-poin bagian pada sangkar yang akan dilaku-
kan proses perubahan atau redesain. Perubahan
awal dilakukan dengan menggunakan bagian pro-
duk yang sudah ada dan dilakukan bentukan
desain dengan beberapa alternatif.

Tabel 5. Implementasi desain beberapa alternatif

Bentukan awal

No. Bagian Sangkar Proses Redesain

1 Gantungan Minor
2 Pion Minor
3 Mahkota Mayor
4 Jeruji Minor
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No. Bagian Sangkar Proses Redesain Btanwal
5 Pintu Minor fHE ;;"‘?1

6 Logo Sangkar Mayor
7 Alas Sangkar Mayor
8 Kaki Sangkar Mayor

Perancangan Desain

Hasil dan implementasi berdasarkan desain
dasar yang mengalami pembaharuan sehingga
tampilannya lebih menarik dan memiliki nilai jual
yang lebih baik.

Tabel 6. Perancangan desain sangkar

No. Bagian Sangkar Proses Redesain
1. Logo Utama ¢

2. Logo Sangkar 3

Dimensi
2. Sangkar 3
Dimensi motif 1
H I
Ul
(IR |
5. Hasil Sangk A Y ‘
asil Sangkar J ,’;’ ..

Smilebird Shop
i s
<

Tabel 7. Testimoni Penjualan produk Sangkar

No Barang

Gambar

1. Sangkar
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2. Sangkar Melalui Marketplace
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SIMPULAN

Perkembangan pada Industri Kecil dan
Menengah (UKM), dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM), harus mendapatkan perhati-
an lebih dari berbagai pihak salah satunya adalah
pemangku kepentingan tertinggi yaitu pemerintah.
Dengan proses pengembangan kegiatan secara ma-
nual atau tanpa adanya pendidikan secara khusus
maka diperlukan pembimbingan secara masiv dan
terstruktur guna meningkatkan kapasitas dan
kemapuan pelaku UKM dan UMKM di daerah
khususnya daerah Sidoarjo. Sehingga kedepan
kegitan pengabdian kepada masyarakat haruslah
lebih ditingkatkan Kembali guna menunjang ke-
majuan hasil-hasil produk dalam negeri guna
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat juga
berpengaruh dalam meningkatkan kemajuan suatu
daerah. Diharapkan melalui adanya re-desain
sangkar mampu meningkatkan peran UKM dan
UMKM supaya lebih produktif dan mampu lebih
berinovasi dalam menghasilkan produk-produk
yang berkualitas dan secara khusus mampu me-
miliki keunggulan. Produk-produk yang dihasilkan
juga diharapkan mampu bersaing dengan produk-
produk lain baik dalam negeri maupun produk di
luar negeri sehingga memicu peningkatan taraf
hidup masyarakat lokal.
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